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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan PHBS terhadap kejadian ISPA pada Santri Putra di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta” adalah :  

1. Responden pada penelitian ini rata-rata berumur 12,50±0,638 tahun dengan rata-rata 

lama tinggal di pondok yaitu selama 9±5,292 bulan.  

2. Kejadian ISPA pada santri putra di Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding 

School Prambanan Yogyakarta yang menjadi responden sebelum diberi pendidikan 

kesehatan PHBS sebesar 100%. 

3. Kejadian ISPA pada santri putra di Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding 

School Prambanan Yogyakarta yang menjadi responden setelah diberi pendidikan 

kesehatan PHBS menurun jumlahnya yaitu hanya 21,4% responden yang masih 

menderita ISPA. 

4. Ada pengaruh pendidikan kesehatan PHBS terhadap kejadian ISPA pada santri putra 

di Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta 

ditunjukkan dengan p value sebesar 0,000 (α = 0,05). 

 

B. Saran  

1. Bagi profesi keperawatan 

Lebih sering memberikan pendidikan kesehatan kepada santriwan dan santriwati 

terutama yang mengalami ISPA tentang PHBS sehingga menurunkan resiko kejadian 

penyakit menular di lingkungan pondok. 

2. Bagi santri  

Berperan serta untuk menjaga kebersihan lingkungan untuk mencegah terjadinya 

penularan penyakit. 
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3. Bagi Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta 

Meningkatkan pelayanan kesehatan dengan menyediakan media pendidikan kesehatan 

seperti leaflet, booklet atau majalah yang ada kaitannya dengan penyakit ISPA dan 

pencegahannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

melakukan pendidikan kesehatan dengan satu sesi yang sama dan selain memberikan 

leaflet dapat juga memberikan makalah mengenai PHBS terkait dengan ISPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 


